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baik. Tujuan Penelitian ini adalah ditemukannya model bimbingan kelompok berbasis ajaran
Islam yang dapat meningkatkan konsep diri siswa, ditemukannya tingkat keefektifan model
bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam untuk meningkatkan konsep diri siswa. Model
Bimbingan kelompok berbasis Ajaran Islam terbukti efektif dalam meningkatkan konsep diri
siswa. Hal ini terlihat dari perubahan konsep diri siswa antara sebelum diberi perlakuan dengan
setelah diberi perlakuan. Perubahan yang terjadi adalah peningkatan 50, 80%. Perhitungan uji
statistik menunjukkan bahwa t = 7,753 dengan p = 0,00 (p < 0,05) yang berarti bahwa ada
perbedaan yang signifikan konsep diri siswa antara sebelum diberi perlakuan dengan setelah
diberi perlakuan.

Abstract

Positive self-concept will develop traits such as confidence, self esteem and the ability to see himself realisti-
cally, that will foster good social adjustment. The purpose of this study are: to discovery of the Islamic
based group guidance model can enhance students ‘self concept, discovery of the effectiveness of the guid-
ance models based group of Islamic teaching to enhance students’ self-concept. It is seen _from the change
in student self-concept among treated before after treated with. The changes is an increase of 50, 80%.
Calculation results of statistical tests show that t = 7.753 with p = 0.00 (p <0.05) which means that there
are significant differences between students’ self concept before given treatment and after being given the

treatment.
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Pendahuluan

Fenomena yang terjadi pada siswa
SMP Negeri 1 Secang Kabupaten Magelang
mengindikasikan gejala konsep diri negatif,
hal itu ditunjukkan pada saat proses belajar
mengajar tidak mau menjawab pertanyaan atau
mengerjakan soal di depan walaupun sebenarnya
bisa, mudah terpengaruh mode, mempunyai
kebiasaan mengerjakan tugas asal-asalan dan
merasa ragu dalam mengambil keputusan.

Fenomena tersebut di atas kalau dibiarkan
akan menghambat kesuksesan siswa baik di
bidang pribadi, sosial, belajar maupun Xkarir.
Program layanan bimbingan dan konseling
sebagai bagian dari system pendidikan perlu
mengarahkan layanan dalam meningkatkan
konsep diri siswa. Salah satu bentuk layanan
bimbingan dan konseling yang diduga efektif
untuk meningkatkan konsep diri siswa adalah
layanan bimbingan kelompok. Karena pada
dasarnya layanan bimbingan kelompok diarahkan
untuk membantu individu dalam upaya mencapai
perkembangan yang optimal dalam berbagai
aspek pribadinya, intelektual, sosial, moral,
emosional, serta kemampuan-kemampuan khas
yang dimiliki individu.

Bimbingan kelompok sudah dilakukan
di SMP Negeri 1 Secang Kabupaten Magelang,
namun belum optimal dengan indikasi tidak
memperhatiakn proses yang akan dilakukakan,
tidak memperhatikan terbentuknya dinamika
kelompok, tahapan belum sesuai konsep, tidak
memperhatikan pendekatan yang dipakai, belum
menyentuh aspek-aspek spiritual yang digunakan
sebagai strategi efektif, dan belum terprogram
secara khusus. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah
kemasan baru serta pendekatan yang tepat untuk
mengembangkan model layanan bimbingan
kelompok yang lebih efektif untuk meningkatkan
konsep diri siswa yaitu Bimbingan Kelompok
berbasis ajaran Islam.

Metode
Penelitian  ini  bersifat  Longitudinal
(beberapa  tahap). Selanjutnya penelitian

dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan agar
mampu menghasilkan produk yang Dbersifat
hipotetik, dan untuk menguji produk yang
masih bersifat hipotetik tersebut, digunakan
eksperimen. Setelah produk teruji maka baru
diaplikasikan. Mengingat penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh model bimbingan kelompok
berbasis ajaran Islam yang termasuk salah satu
produk pendidikan, maka rancangan penelitian
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yang digunakan ialah rancangan penelitian dan
pengembangan. Secara lebih operasional, proses
pengembangannya model bimbingan kelompok
berbasis ajaran islam untuk mengembangkan
konsep diri siswa sebagai berikut

Tahap pertama, persiapan pengembangan
model bimbingan kelompok berbasis ajaran islam
yaitu Studi evaluasi yaitu mencari informasi
untuk pengembangan (memotret kondisi obyektif
di SMP Negeri 1 Secang Kabupaten Magelang),
yang meliputi: kondisi konsep diri siswa SMP
Negeri 1 Secang Kabupaten Magelang, kondisi
obyektif lingkungan di Sekolah, implementasi
actual bimbingan kelompok yang telah
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Secang Kabupaten
Magelang.

Tahap kedua, merancang model hipotetik
bimbingan kelompok berbasis ajaran islam yaitu
Merancang model hipotetik bimbingan kelompok
berbasis ajaran Islam yang dikembangkan
berdasarkan kajian teoritik, kondisi obyektif di
SMP Negeri 1 Secang Kabupaten Magelang,
kajian hasil-hasil penelitian terdahulu, dan
ketentuan formal pelaksanaan bimbingan
kelompok di SMP, analisis kesenjangan antara
model hipotetik bimbingan kelompok berbasis
ajaran Islam dengan implementasi aktual di
Lapangan, mendiskripsikan kerangka kerja
kolaboratif dengan guru bimbingan dan konseling
di SMP Negeri 1 Secang kabupaten Magelang
dalam menguji kelayakan model hipotetik
bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam.

Tahap ketiga, uji kelayakan model hipotetik
bimbingan kelompok berbasis ajaran islam yaitu
uji kelayakan melalui validasi pakar dengan para
ahli bimbingan dan konseling. mendiskripsikan
hasil dari berbagai masukan dan saran untuk
memperbaiki model.

Tahap ke empat, Perbaikan Model
Hipotetik. Pada tahap ini yang dilakukan adalah
mengevaluasi hasil uji-kelayakan model hipotetik,
memperbaiki model hipotetik, tersusun model
hipotetik bimbingan kelompok berbasis ajaran
Islam untuk meningkatkan konsep diri siswa
SMP Negeri 1 Secang Kabupaten Magelang
(model teruji I).

Tahap kelima, uji lapangan terbatas (Uji-
Empirik) Model Hipotetik yaitu Pelaksanaan
uwji lapangan dilakukan peneliti bersama guru
bimbingan dan konseling, melalui langkah-
langkah sebagai berikut Menyusun rencana
kegiatan wuji lapangan, Melaksanakan uji
lapangan, Mendiskripsikan hasil pelaksanaan
uji-lapangan.

Tahap keenam, merancang model akhir
bimbingan kelompok berbasis ajaran islam
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(Teruji II). Langkah-langkah yang ditempuh
dalam tahapan ini yaitu mengevaluasi hasil uji-
lapangan model bimbingan kelompok berbasis
ajaran Islam (teruji I), memperbaiki model
bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam
secara kolaboratif, tersusun model “akhir”
bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam untuk
meningkatkan konsep diri siswa (model teruji II).

Produk yang diuji dalam penelitian
pengembangan ini adalah model bimbingan
kelompok berbasis ajaran Islam  untuk
meningkatkan konsep diri siswa beserta
perangkatnya. Uji coba produk dilakukan
untuk menguji /menimbang apakah model
bimbingan kelompok berbasis ajaran islam
beserta perangkatnya tersebut memenubhi kriteria
sebagai model layanan bimbingan kelompok
yang menunjang pelaksanaan layanan bimbingan
konseling di Sekolah.

Model bimbingan kelompok berbasis
ajaran Islam untuk meningkatkan konsep diri
siswa ini diujikan pada kelas VIII SMP Negeri 1
Secang Kabupaten Magelang . Uji coba dilakukan
sebanyak 8 kali pelaksanaan bimbingan kelompok
secara berkolaborasi dengan guru Bimbingan dan
Konseling yang ada di Sekolah.

Subyek wuji coba dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII yang diambil dengan
purposive sampling. Sampel yang diambil adalah
siswa-siswa kelas VIII yang memiliki indikator
konsep diri negative sejumlah 8 orang siswa dan
yang memiliki konsep diri positif sejumlah 2
orang siswa.

Ada dua jenis data yang diperoleh
dalam penelitian ini, yaitu data primer dan
data skunder, data primer dalam penelitian ini
digali dan diperoleh dari sumber pertama: yaitu
melalui skala konsep diri sebagai instrument
utama untuk mengetahui tingkat konsep diri
siswa dan wawancara dengan guru bimbingan
dan konseling, obserasi dan studi dokumenter
untuk mengetahui kondisi oyektif di Sekolah
tentang pelaksanaan bimbingan kelompok dan
observasi proses uji lapangan sebagai bahan
penyempurnaan model. Sedangkan jenis data
skunder digali melalui karangan ilmiah yang
ditulis para pakar pendidikan khususnya pakar
bimbingan konseling, jurnal, dan publikasi dari
berbagai media guna menganalisis konsep diri
dan bimbingan kelompok.

Sejalan dengan prosedur penelitian ini,
maka analisis data dalam penelitian ini diarahkan
dalam tiga tahap penelitian sebagai berikut
Analisis Data Penelitian Tahap Pertama yaitu
Analisis data penelitian pada tahap ini dilakukan
secara kuantitatif dan kualitatif. Prosedor
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kuantitatif =~ dilakukan dengan menghitung
prosentase tingkat konsep diri siswa. Prosedur
kualitatif dilakukan untuk memaknai deskripsi
kondisi obyektif tentang (a) Kebutuhan akan
peningkatan konsep diri siswa, (b) Pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok di Sekolah.

Analisis Data Tahap Kedua yaitu
analisis data pada tahapan ini menggunakan
prosedur kualitatif. Bentuk analisisnya adalah
menelaah kondisi obyektif: kebutuhan siswa
akan peningkatan konsep diri, dan pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok sebagai dasar untuk
merumuskan model “awal” layanan bimbingan
kelompok berbasis ajaran Islam di SMP Negeri
1 Secang Kabupaten Magelang. Analisis ini
dipertajam dengan masukan dan hasil validasi.

Analisis Data Tahap Ketiga yaitu data
penelitian tahapan ketiga dianalisis dengan
prosedur kualitataif dan kuantitatif. Bentuk
analisis kualitatif yang dilakukan adalah
menelaah proses implementasi model dan
digunakan sebagai dasar untuk menyusun model
“akhir” bimbingan kelompok berbasis ajaran
Islam untuk meningkatkan konsep diri siswa di
SMP Negeri 1 Secang Kabupaten Magelang.
Sedangkan analisis kuantitatif dilakukan
dengan menghitung prosentase tingkat konsep
diri siswa pada kondisi awal (pree test) dan
kondisi akhir (post test) setelah dikenai model
bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam.
Serta dengan menggunakan uji secara statistik
dengan r-test berkorelasi (related). Penggunaan
t-test dikarenakan untuk menguji hipotesis
komparatif rata-rata yakni membandingkan
sebelum dan sesudah treatment atau perlakuan.
Yang digunakan untuk menganalisis perbedaan
skor perolehan kemampuan berdasarkan
aspek konsep diri siswa SMP Negeri 1 Secang
Kabupaten Magelang yang mendapatkan
pelayanan peningkatan konsep diri melalui
penerapan model bimbingan kelompok berbasis
ajaran Islam.

Hasil dan Pembahasan

Model bimbingan kelompok berbasis
ajaran islam untuk meningkatkan konsep
diri, dirumuskan dari kerangka kerja yang
berlandaskan pada teori bimbingan kelompok
dan didasarkan dari sumber yang kokoh yaitu
Al-Qur'an dan Hadis. Dari kerangka kerja
pengembangan model bimbingan kelompok
berbasis ajaran Islam tersebut kemudian disusun
model hipotetik bimbingan kelompok berbasis
ajaran Islam untuk meningkatkan konsep diri
siswa.
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Tabel 1. Kondisi Awal (Pre Test) Konsep Diri Siswa

Kriteria
Aspek ) . .
Frekuensi/% Positip Sedang  Negatif Jumlah
Frekuensi 2 2 6 10
Pandangan terhadap diri sendiri
% 20 20 60 100
o o Frekuensi 1 2 7 10
Harapan terhadap diri sndiri
% 10 20 70 100
. . L Frekuensi 1 4 5 10
Penilaian terhadap diri sendiri
% 10 40 50 100
Frekuensi 2 1 7 10
Total
% 20 10 70 100
Tabel 2. Kondisi Akhir (Post Tesf) Konsep Diri Siswa
Aenek Kriteria
spe ; " )
P Frekuensi/% Positip Sedang Negatif Jumlah
.. .. Frekuensi 5 5 0 10
Pandangan terhadap diri sendiri
& P % 50 50 0 100
.. .. Frekuensi 8 2 0 10
Harapan terhadap diri sndiri
P P % 80 20 0 100
o .. .. Frekuensi 6 4 0 10
Penilaian terhadap diri sendiri
P % 60 40 0 100
Total Frekuensi 6 4 0 10
% 60 40 0 100

Tabel 3. Perubahan Tingkat Konsep Diri seluruh Siswa antara Pre test dan Post test

Perubahan

Aspek Prelest Post Test skor Keterangan

Pandangan terhadap diri sendiri 759 1102 343 Kenaikan 45, 19%
Pengharapan terhadap diri sendiri 383 596 213 Kenaikan 55, 61%
Penilaian terhadap diri sendiri 240 386 146 Kenaikan 60, 83%
Total 1382 2084 702 Kenaikan 50, 80%

Model hipotetik meliputi: (1) rasional,
(2) konsep Kunci, (3) karakteristik remaja SMP,
(4) konsep diri islami, uji kelayakan model
bimbingan kelompok berbasis ajaran islam untuk
meningkatkan konsep diri dilakukan melalui
penilaian pakar dan masukan dari praktisi. Pakar
yang dipilih dalam uji kelayakam ini adalah
pakar-pakar yang berkompeten dalam bidang
bimbingan dan konseling, yang berjumlah 2 orang
dan semuanya berlatar belakang doktor/S-3 yaitu
1 orang S-3 Bimbingan Konseling dan 1 orang
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S-3 Psikologi, masukan dari praktisi dilakukan
dengan tujuan dapat menyempurnakan model
ini, praktisi yang dipilih adalah seorang guru BK
di SMP Negeri 1 Secang Kabupaten Magelang.
Hasil Uji kelayakan oleh pakar terhadap
model bimbingan kelompok berbasis Ajaran
Islam yaitu hasil validasi yang dilakukan oleh
pakar I ialah: bahwa model ini sangat baik dan
sangat sesuai, sehingga dapat digunakan tanpa
perbaikan, hasil validasi yang dilakukan oleh
pakar II ialah: bahwa model ini baik dan sesuai,
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Perbedaan Pre Test dan Post Test pada masing-masing aspek.
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Konsep Diri siswa

Perbedaan Pre Test dan Post Test pada skor total dari semua siswa
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Gambar 2. Konsep diri antara Pre test dan Post test

sehingga dapat digunakan dan hanya perlu
sedikit perbaikan.

Uji Coba Lapangan model bimbingan
kelompok berbasis ajaran Islam  untuk
meningkatkan konsep diri yaitu
a. Kondisi awal konsep diri siswa (pre test), 2
orang siswa atau 20 % memiliki konsep diri
positif, 1 orang siswa atau 10% memiliki konsep
diri sedang, dan 7orang siswa atau 70 % memi-
liki konsep diri negatif.

b. Kondisi akhir konsep diri siswa (Post Test),
menunjukkan terjadi peningkatan.

Siswa yang memiliki konsep diri positif sebesar
60%, siswa yang memiliki konsep diri sedang
sebesar 40%, siswa yang memiliki konsep diri
negative sebesar 0%.

Dari data di atas dapat dipahami bahwa
dari 10 orang siswa setelah diberi perlakuan
bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam
rata-rata perubahan skor yang terjadi adalah
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meningkat.

Untuk memperjelas keterangan di atas,
berikut ini akan disajikan grafik perubahan
tingkat konsep diri pada masing-masing siswa
antara pre test dan post test.

Pada Gambar 1 dapat dipahami bahwa
hasil post test untuk masing-masing aspek,
semuanya lebih tinggi dibandingkan hasil pre fest.

Pada Gambar 2 dapat dipahami bahwa
hasil post test lebih tinggi dibandingkan hasil pre
test.

Hasil Uji Keefektifan Model Bimbingan
Kelompok Berbasis Ajaran Islam untuk
meningkatkan Konsep Diri siswa.

Uji keefektifan model bimbingan kelompok
berbasis ajaran Islam dianalisa dengan statistis
parametrik berupa uji T-Tes. Hasil uji statistik ini
akan diuraikan dalam pengujian pada skor total
dan pengujian pada setiap variable konsep diri
siswa. Paparan lebih rinci akan dijelaskan pada
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Tabel 5. Rangkuman Hasil Pengujian Keefektifan Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Is-

lam Dalam Meningkatkan Konsep Diri siswa

Pengujian Keterangan
Uji T-Test berpasangan Pre Test dan Post Test Pada Skor Total ~ Signifikan
gil ;nﬁ;"rel;; gegiz£$1%agi§;e Test dan Post Test Pada variable 1 Signifikan
Uji T-Test berpasangan Pre Test dan Post Test Pada variable 2 Signifikan
( Harapan terhadap diri)

Uji T-Test berpasangan Pre Test dan Post Test Pada variable 3 Signifikan

(Penilaian terhadap diri)

Tabel 5.

Pengujian keefektifan model bimbingan
kelompok berbasis ajaran Islam  untuk
meningkatkan konsep diri siswa pada satu
kelompok eksperimen adalah sebagai berikut:

Aspek Pandangan terhadap diri yaitu
berdasarkan hasil analisi ¢ fest diperoleh t = 6,483
denganp=0,00 (p <0,05) yang berarti pada aspek
pandangan terhadap diri ada perbedaan yang
signifikan antara sebelum perlakuan bimbingan
kelompok berbasis ajaran Islam (Pre test) dengan
setelah perlakuan bimbingan kelompok berbasis
ajaran Islam (post test).

Aspek Pengharapan terhadap diri yaitu
berdasarkan hasil analisi ¢ fest diperoleh t = 8,115
denganp=0,00 (p <0,05) yangberarti pada aspek
pengharapan terhadap diri ada perbedaan yang
signifikan antara sebelum perlakuan bimbingan
kelompok berbasis ajaran Islam (Pre test) dengan
setelah perlakuan bimbingan kelompok berbasis
ajaran Islam (post test).

Aspek Penilaian Terhadap diri vyaitu
berdasarkan hasil analisi ¢ fest diperoleh t = 6,570
dengan p = 0,00 (p < 0,05) yang berarti pada
aspek penilaian terhadap diri ada perbedaan yang
signifikan antara sebelum perlakuan bimbingan
kelompok berbasis ajaran Islam (Pre test) dengan
setelah perlakuan bimbingan kelompok berbasis
ajaran Islam (post test).

Konsep Diri yaitu variabel konsep diri
yang terdiri dari 3 aspek, yaitu pandangan
terhadap diri, pengharapan terhadap diri dan
penilaian terhadap diri diperoleh t 7,753
dengan p = 0,00 (p < 0,05) yang berarti bahwa
ada perbedaan yang signifikan konsep diri siswa
antara sebelum perlakuan bimbingan kelompok
berbasis ajaran Islam (Pre test) dengan setelah
perlakuan bimbingan kelompok berbasis ajaran
Islam (post test).

Berdasarkan hasil uji lapangan, diperoleh
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masukan untuk perbaikan pengembangan model
bimbingan kelompok berbasis ajaran islam untuk
meningkatkan konsep diri siswa SMP Negeri 1
Secang Kabupaten Magelang, sebagai berikut:

Sebelum dilakukan uji lapangan, terlebih
dahulu perlu disiapkan secara sungguh-
sungguh terutama mengenai kemampuan untuk
memahami bimbingan kelompok berbasis
ajaran Islam baik mengenai materi, cara
menyelenggarakan kegiatan maupun kesiapan
mental untuk melaksanakannya. Untuk itu perlu
latihan dan dukungan dari kepala Sekolah.

Pedoman pelaksanaan Bimbingan
Kelompok berbasis ajaran Islam perlu disusun
lebih operasional dan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami, sehingga akan mudah
diimplementasikan di sekolah.

Perlu adanya keterampilan khusus yang
harus dimiliki guru bimbingan konseling agar
dinamika kelompok dapat berjalan dengan baik.

Penelitian  yang  telah dilakukan
menunjukkan bahwa implementasi model
bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam di
SMP Negeri 1 Secang Kabupaten Magelang
memberikan dampak yang positip bagi
peningkatan konsep diri siswa. Juga memberikan
dampak yang positip bagi guru bimbingan
konseling, yang mana guru bimbingan konseling
merasa senang memperoleh  peningkatan
pemahaman, pengetahuan dan keterampilan
baru dalam menerapkan model ini.

Hasil uji lapangan model bimbingan
kelompok berbasis ajaran Islam menunjukkan
bahwa: (1) Guru bimbingan konseling memiliki
motivasi yang tinggi untuk ikut serta dalam
mengimplementasikan model bimbingan
kelompok berbasis ajaran Islam bersama dengan
peneliti, (2) Model bimbingan kelompok berbasis
ajaran Islam ini dapat diterapkan dengan baik di
SMP Negeri 1 Secang Kabupaten Magelang, (3)
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Siswa terlihat antusias ketika mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam
dan menyatakan senang mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam.
Berdasarkan hasil analisis data
menunjukkan bahwa tujuan dari model
bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam ini
tercapai, yakni dengan adanya peningkatan
konsep diri siswa di SMP Negeri 1 Secang
Kabupaten = Magelang setelah  mendapat
perlakuan bimbingan kelompok berbasis ajaran
islam. Terbukti dari uji statistik signifikan atau
probabilitas<0, 05, hal ini menandakan bahwa
bimbingan kelompok bebabasis ajaran Islam
efektif untuk meningkatkan konsep diri siswa.

Simpulan

Bimbingan kelompok sudah dilaksanakan
di SMP Negeri 1 secang Kabupaten Magelang
namun belum optimal dengan indikasi belum
terprogram secara khusus, belum memperhatikan
tahapan kegiatan dalam pelaksanaannya, dalam
pembahasan topik belum dikaitkan dengan aspek
relegius dan hanya membahas topik yang bersifat
umum.

Kondisi konsep diri siswa SMP Negeri 1
Secang Kabupaten Magelang berdasarkan hasil
studi pendahuluan dari kelas VIII/A, VIII/B,
VIII/C, VIII/D, dan VIII/E sejumlah 152 orang
siswa diperoleh hasil bahwa 17 orang siswa
memiliki konsep diri positif, 94 orang siswa
memiliki konsep diri sedang, dan 41 orang siswa
memiliki konsep diri negatif.

Rumusan bimbingan kelompok berbasis
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ajaran Islam yang dikembangkan dalam
penelitian ini disusun dengan berdasarkan pada
landasan yang kokoh yaitu merujuk pada Al-
Qur’an dan Hadis sehingga memiliki spesifikasi
yang berbeda dari model bimbingan kelompok
yang sudah dilaksanakan di sekolah.

Model bimbingan kelompok berbasis
ajaran Islam yang diujicobakan di SMP Negeri
1 Secang Kabupaten Magelang memberikan
dampak yang positip bagi siswa maupun bagi
guru bimbingan dan konseling.

Pengembangan Model Bimbingan
kelompok berbasis Ajaran Islam terbukti efektif
dalam meningkatkan konsep diri siswa. Hal ini
terlihat dari perolehan skor pengukuran skala
konsep diri meningkat dari kondisi awal sebelum
diberi perlakuan bimbingan kelompok berbasis
ajaran Islam (pre test) dengan kondisi akhir setelah
diberi perlakuan bimbingan kelompok berbasis
ajaran islam (post test).
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